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PENGARUH SUKROSA DAN BAP PADA PERTUMBUHAN TUNAS DAN
PEMBENTUKAN UMBI MIKRO KENTANG KULTIVAR GRANOLA DALAM
KULTUR IN VITRO'

. D . . - ol
Sugiyono’”, L. Prayoga ", Rochmatino ™', A. Husni
. . . . . . * . .
' Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman, © Balitbiogen Bogor

ABSTRAK

Penelitian ini dilukukan dengan tujuan unuk: 1) mempelajari pengarul: sukrosa dan BAP
pada pertumbuhan tunas dan pembentukan umbi mikro kentang kultivar Granola; dan 2)
menentukan konsentrasi sukrosa dan BAP vang paling baik untuk memacu pertumbuhan tunas
dan pembentukan umbi mikro kentang kultivar Granola.  Metode penelitian yang digunakan
adalah metode cksperimental dengan Rancangan Dasar Acak Lengkap pola perlakuan Faktorial.
Perlakuan yang dicoba adalah konsentrasi sukrosa (S) (6, 8, 10, dan 12 %) dan konsentrast BAP
(B) {0, 5, 10, dan 15 mg/l). Variabel yang diamati adalah pertumbuhan tunas dan pembentukan
umbi mikro kentang kultvar gronola. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara
sukrosa dan BAP hanya berpengaruh nyata pada juralah akar yang terbentuk pada eksplan dan
tidak berpengarul nyata pada kemunculan tunas, jumlah tunas yang terbentuk, panjang tunas,
jumlah daun serta jumlah umbi mikro yang terbentuk. Penggunaan sukrosa pada konsentrasi
10-12% dan BAP pada konsentrasi 5-10 me/l cenderung menghasilkan pertumbuhan tunas dan
pembentukan umbi mikro paling baik.
Kata kunci: Umbi mikro, kentang. Granola. sukrosa. BAP

ABSTRACT

This research has been carvied out with a view to: 1) study the inflvence of sucrose and
BAP addition on shoot growth and micro niber formation of Granole potato cultivar ; 2) 10
determine the best concentrations of sucrose and BAP o induce shoot growth and micro tuber
Jormation of Granola potato cultivar. This research has been carried our experimentally using
a Completely Randomised Design (CRD) on a factorial treatment pattern. The trearments
applied were sucrose concentrations (S) (6, 8, 10, and 12 %) and BAP concentrations (B) (0. 5,
10, and 15 mg/l). The observed variables were the shoot growth and micro tuber formation of
Granola potato cultivar. The research results showed that the interaction between sucrose and
BAP had a significant influence only o the number of root formed, no significant influence was
observed on shoot emergence time, the number of shoot formed, shoot length, the number of leaf
Sfermed and the numbeir of micro tuber formed. However, the addition of sucrose at 10-15%
combined with BAP at 5-10 mg/l tended to give better shoot growth and micro tuber formation.
Keyv words: Micro tuber, potato, Granola, sucrose, BAP

PENDAHULUAN

Kentang merupakan tanaman pangan yang penting baik di negara maju maupun negara
berkembang, dan merupakan tanaman pangan terpenting ke empat setelah gandum, jagung, dan
padi (Vreugdenhil, 2007 Badoni and Chauhan, 2009"). Pengembangan kentang di Indonesia
dewasa ini dihadapkan pada beberapa kendala seperti sulitnya penyediaan bibit bermutu dalam

! Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan
Kearifan Lokal Berkelanjutan 11, Purwokerto 28-29 November 2012.
2 Author untuk korespondensi
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jumlah dan kultivar yang tepat (Wattimena, 1992), iklim yang kurang mendukung, dan
gangeuan hama dan penyakit (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). Salah satu kultivar kentang
yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah kentang kuning Granola.

Propagasi tanaman kentang secara konvensional dilakukan secara vegetatif dengan umbi
bibit, yang secara umum menjamin keseragaman pertumbuhan dan hasil, akan tetapi juga dapat
berakibat pada mudahnya penyebaran penyakit yang disebabkan oleh jamur, bakteri, dan
terutama virus yang dapat menyebabkan terjadinya degenerasi tanaman (Badoni and Chauhan,
2009 Badoni and Chauhan, 2009").

Metode propagasi secara i virro  merupakan alternatf metode yvang paling sesuai untuk
wsikan materr bibit uimbi mikro kentang karena klon dalam jumlaly banvak dapat

diprodukst secara singkat dengan biaya yang lebih murah (Badoni and Che mh . 2009). dapat
diproduks: setap waktu sepanjang tahun, sangat mudah distmpan dan dipindahkan (Nistor er al,

2010). serta memperbaiki kualitas umbi tibit (Chandra er m"., 1992: Donnelly er af., 2003),
Pengeunaan teknologi umbi mikro pada produksi umbi bibit, program pemuhaan, LU[!\L[\-.!HI
11]...\”1.1 nutfah, dan penelitian memiliki potensi yang luar biasa. Ketika teknologi produkst umbi
srkro dan umbi mini diterapkan, waktu yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan komersial
menjadi jaul lebih pendek, memperbaiki kualitas umbi bibit (Chandra er el., 1992: Donnelly ef
al., 2003),  dapat diproduksi setiap waktu sepanjang tahun, sangat mudah disimpan dan
dipindahkan 11\'15101 eral,2010),

Faktor uwtama yang paling menentukan pembentukan umbi mikro kentang adalah jenis
media, konsentrasi sukrosa, jenis dan  konsentrasi zat pengatur tumbuh, serta suhu dan
totoperiodisias,  Secara umum indukst umbi mikro dapat dilakukan pada media MS  (Garner
and Blake, 1989: Piao er al., 2003 ; Rafique, 2004; Fatima er af., 2005; Uranbey, 2005; Husain
cial, 20000 El-Savey ef al.. 2007; Aryakiv and Hamidoghh. 2010 Badoni and C hauhan, 2010:
Floque. 201G: Ahx e el 2001 Moeim ¢r o/, 20111 dengan panjang penyinaran 10-16 jam
(Gopal er ol 1998 Moeini e @/, 201 1), dan subiu inkubasi cukup rendah (18-25°=27C., Gopal e¢r
al . 1998 Uranbey er af., 2004; Moeini er al. 2011)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sukrosa merupakan sumulus yang paling
penting untuk mengindukst umbi mikro (El-Sawy er al,, 2007; Nistor er af, 2010). Konsentrasi
sukrosa vang digunakan bervariast vaitu 6 % (Ahindal and Karadogan. 2010: Hoeque, 2010;
Imam ¢ ..-.-'. 2010: Rafique, 2004). 8% (Alix or of.. 2001; Aryakia and Hamdoghli, 2010;
Fauma ef ef.. 20035; Piao er al., 2003; Garner and Blake. 1989). 9% (Husain er «f.. 20006) dan
bahkan 129 (El-Sawy er al, 2007). Faktor lain vang berpengaruh adalah jenis dan Konsentrasi
sttokinim vang ditambahkan ke dalam media. 6-Benzylaminopurine (BAP/BA) digunakan pada
konsentrasi antara 10-15 mg/l (Zakaria er /., 2008; Badoni and Chauhan, 2010; Imani er al.
2010), sementara Kinetin digunakan pada konsentrasi antara 4-15 mg/L.

Penelitian ini akan dilakukan dengan tujuan: 1) mempelajari pengaruh sukrosa dan BAP
pada pertumbuhan tunas dan pembentukan umbi mikro kentang kultivar Granola; dan 2)
menentukan konsentrasi sukrosa dan BAP yang paling baik untuk memacu pertumbuhan tunas
dan pembentulian umbi mikro kentang kultivar Granola.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimental dengan Rancangan
Dasar Acak Lengkap pola perlakuan Faktorial. Perlakuan yang dicoba adalah konsentrasi
sukrosa (S) dengan taraf 6, 8, 10, dan 12 % dan konsentrasi BAP (B) dengan taraf 0, 5, 10, dan
15 mg/l. Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 48 unit percobaan.
Variable yang diamati pada penelitian ini adalah pertumbuhan tunas dan pembentukan umbi
mikro kentang kultivar Granola, dengan parameter yang diukur meliputi: waktu muncul tunas,
jumlah tunas, rataan panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar, dan jumlah umbi mikro yang
terbentuk. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA), dilanjutkan dengan
uji BNT atau BNJ dengan tingkat kepercayaan 95% dan 99% jika terdapat perbedaan yang
nyata antar perlakuan,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekplan awal yang ditanam dapat tumbuh dengan
laju pertumbuhan dan morfologi tunas yang bervariasi. Secara umum, tunas kentang kultivar
granola yang dikultur pada penelitian ini tumbuh baik (memanjang) pada perlakuan yang tidak
mengandung BAP (Gambar 1). Hasil ini mengindikasikan bahwa penambahan BAP
menghambat pemanjangan tunas, karena BAP secara umum memacu pembentukan tunas
aksiler.

s
K
P
“é

|

Gambar 1. Pertumbuhan tunas terbaik pada perlakuan tanpa BAP; a) Perlakuan SI1B0: b) S2B0:
¢) S3B0: dan d) S4BO

Hasil analisis ragam data waktu kemunculan tunas, menunjukkan hahwa kemunculan
tunas sangat dipengaruln oleh Konsentrass sukrose yang ditambahkan ke dalam media perlakuan.
Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) atas data rataan waktu kemunculan tunas menunjukkan
bahwa perizkuan S4 (12% sukrose) berbeda sangat nyma dengan perlakuan yang lain. Secara
umum. tunas muncul paling cepat pada perlakuan 83 (10% sukrose) dan paling lama pada
perlakuan sukrose 12% (S4) (Gambar 2). Namun demikian, data ini adalah data kemunculan
(unas utama. bukan kemunculan tunas samping/aksiler, sementara umbi mikro terbentuk dari
modifikasi tunas aksiler yang membentuk stolon. Setiap tunas aksiler pada batang Kentang
memiliki potensi untuk berkembang menjadi umbi (Ewing and Wareing, 1978).

Hasil analisis ragam data jumlah tunas yang terbentuk, menunjukkan bahwa jumlah tunas
yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh konsentrasi BAP yang ditambahkan ke dalam media
perlakuan. Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) atas data rataan jumlah tunas menunjukkan
bahwa perlakuan B1 (5 mg/l BAP) dan B2 (10 mg/l BAP) berbeda nyata dengan perlakuan BO
(0 mg/l BAP) dan B3 (15 mg/l BAP). Secara umum, tunas akan terbentuk pada rentang
konsentrasi 5-10 mg/l BAP (Gambar 3). Konsentrasi ini sedikit lebih rendah dari konsentrasi
yang pernah digunakan oleh Zakaria et al. {2008): Badoni and Chauhan (2010) dan Imani ef al.
(2010) sebesar 10-15 mg/l.

M Seriesl; 54;

. © Seriesl; S52;
Seriesl; S1; 4,3 I Seriesl; S3;

Hari setelah tanam
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Gambar 2. Histogram rataan waktu kemunculan tunas akibat pemberian sukrosa

O Series1® Seriest,

B1; 1,34 B2:1.36
: O Seriest;
0O Serigs1; B3: 1,22
B0: 1,18

Jumiah tunas

Perlakuan

Gambar 3. Histogram rataan jumlah tunas akibat pemberian BAP

Hastl analisis ragam data panjang tunas, menunjukkan bahwa panjang tunas yang
terbentuk sangat dipengarchi oleh konsentrasi BAP yang ditambahkan ke dalam media
perlakuan, Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) atas data rataan panjang tunas menunjukkan
bahwa perlakuan B2 (10 mg/l BAP) dan B3 (15 mg/l BAP) berbeda nyata dengan perlakuan B0
(0 mg/l BAP). Secara umum, semakin tinggi konsentrasi BAP yang ditambahkan, semakin
pendek tunas yang terbentuk (Gambar 4). Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan BAP
menghambat pemanjangan tunas, karena BAP secara umum memacu pembentukan tunas
aksiler

Hasil analisis ragam data jumlah daun yang terbentuk, menunjukkan bahwa pembentukan
daun sangat dipengaruhi oleh konsentrasi sukrosa dan konsentrasi BAP mandiri yane
ditambahkan ke dalam media perlakvan. Tidak terdapat interaksi antara sukrosa dan BAP vang

ditambahkan ke dalom media tanam. Hasil vt beda nvata terkecil (BNT) atas data rataan jumlioah

daun (Gambar 5 & 6) menunjukkan behwa peningkatan konsentrasi sukrose dan BAP
berdampak pada penurunan jumlah daun yang terbentuk, Hal tersebut disebabkan oleh adanya
penghambatan perpanjangan tunas vang kemudian berimplkasi pada penurunan jumlah ruas dan
daun yang muncul pada ruas batang.

I Seriesl; MSeries1; B1;

3,42 3,38
E77 - seriesl; R2iseries1; B3,
2:35 2,27

Panjang tunas (cm)

FE e R ih mbarien b

Perlakuan

Gambar 4. Histogram rataan panjang tunas akibat pemberian BAP
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Gambar 5. Histogram rataan jumlah daun akibat pemberian sukrosa

0 Series1; BO;
2,94

O Series1; B3: Series1: B3:
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Gambeor 6, Histogram rataan jumlah daun akibat pemberian BAP

Hasil analisis ragam data jumlah akar yang terbentuk, menunjukian bahwa pembentukan
akar dipencaruhi oleh interaksi antara konsentrasi sukrosa dan konsentrasi BAP yang
ditambahkan ke dalam media perlakuan. Hasil uji beda nyata jujur (BNJ) atas data rataan
jumlah akar menunjukkan bahwa perlakuan S2BO (Sukrosa 8%, tanpa BAP) merupakan
perlakuan terbaik untuk memacu pembentukan akar. Pembentukan akar ternyata dihambat oleh
peningkatan konsentrasi BAP dalam media (Gambar 7). Secara umum disepakati bahwa
sitokinin (termasuk BAP) merupakan zat pengatur tumbuh yang menghambat pembentukan dan
perpanjangan akar

a Series1; BO;
2,49

O Series1; B3,
O Series1; D1Series1; B2, 1,02
0,75 0,73 —

Jumlah kar

ki

Perlakuan

Gambar 7. Histogram rataan jumlah akar yang terbentuk akibat pemberian BAP
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Hasil pengamatan jumlah umbi mikro yang terbentuk menunjukkan bahwa umbi mikro
terbentuk pada hampir seluruh perlakuan kecuali perlakuan §1B0, S2B0, S2B3, S4B2, dengan
Jumlah 1-4 umbi mikro/unit percobaan. Hasil analisis ragam data tersebut menunjukkan bahwa
periakuan yang dicobakan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah umbi mikro
vang terbentuk.  Namun demikian penambahan sukrosa antara 10 % (S3) dan 12% (B4)
memberikan hasil umbi mikro yang paling banyak (Gambar 8). Sementara itu penambahan
BAP dengan kisaran konsentrasi 5-10 mg/l juga cenderung memberikan jumlahh umbi mikro
vang lebih tingei (Gambar 9). Gambaran umbi mikvo yang terbentuk tersaji pada Gambar 10,

i

Konsentrasi Sukrosa

Gambar 8. Histogram rataan jumlah umbi mikro yang terbentuk yang terbentuk akibat
pemberian sukrosa,

O Series?;
0 Seres?. B1. 1,233 Series1D series?;
@ B2: 0,98 B3;

B0: 0,80 ] 0

[
1
i
[

Jumlah umbi

Gambar 9. Histogram rataan jumlah umbi mikro yang terbentuk yang terbentuk akibat
pemberian BAP.

Gambar 10. Gambaran umbi mikro yang terbentuk
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KESIMPULAN
1) Interaksi antara sukrosa dan BAP hanya berpengaruh nyata pada jumlah akar yang

terbentuk pada eksplan dan tidak berpengaruh nyata pada kemunculan tunas, jumlah
tunas yang terbentuk, panjang tunas, jumlah daun serta jumlah umbi mikro yang
terbentuk.

2) Pengeunaan sukrosa pada konsentrasi 10-12% dan BAP pada konsentrasi 5-10 mg/l
cenderung menghasilkan pertumbuhan tunas dan pembentukan umbi mikro paling baik.
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